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Abstrak

Kelompok tani “Sinar Bahari” di Desa Potoya Kecamatan Dolo sebagai mitra dalam Program
pengabdian kepada masyarakat ini, beranggotakan 20 orang umumnya adalah petani lahan kering.
Masalah yang dihadapi oleh mitra adalah kondisi fisik lahan kering yang kurang subur sehingga
produktivitas lahan sangat rendah. Solusi yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan
teknologi usahatani yang sesuai dengan kondisi setempat. Teknologi yang ditawarkan adalah
penggunaan biochar sebagai pembenah tanah dan penggunaan biourin sebagai pupuk organik guna
mendukung peningkatan produksi pertanian. Program pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk
memperkenalkan pentingnya penggunaan biochar sebagai bahan pembenah tanah terutama pada lahan
marginal dan biourin sebagai pupuk organik. Selain itu juga mendampingi kelompok tani mitra
membuat dan mengaplikasikan biochar dan biourin di lahan usaha taninya. Metode yang diterapkan
adalah pelatihan, demplot percontohan dan pendampingan kepada masyarakat. Hasil yang dicapai
adalah masyarakat mengetahui manfaat biochar dan biourin serta trampil dalam mengembangkan dan
mengaplikasikan kedua sarana produksi tersebut ke lahan usaha taninya sehingga lahan marginal dapat
difungsikan secara optimal

Kata kunci: diseminasi teknologi, biochar, biourin, daya dukung lahan marginal

PENDAHULUAN

Kabupaten Sigi dikenal sebagai daerah sentra pertanian, perkebunan dan hortikultura di Sulawesi
Tengah. Kabupaten Sigi berpenduduk jiwa (BPS Kabupaten Sigi, 2016) dan umumnya bekerja sebagai
petani. Akibat gempa bumi dan likuifaksi yang terjadi pada 28 September 2018 menyebabkan lahan
pertanian yang sebelumnya subur dan dapat berproduksi, saat ini menjadi lahan kering dan tandus,
dibiarkan oleh masyarakat karena irigasi sudah tidak berfungsi. Masyarakat yang melakukan aktivitas
usaha tani terbatas dikerjakan dan disesuaikan dengan kondisi alam dan iklim. Lahan pertanian yang
masih dapat difungsikan umumnya ditanami dengan berbagai jenis tanaman seperti tanaman padi gogo,
jagung dan palawija, serta untuk tanaman perkebunan didominasi oleh kelapa.

Desa Potoya dengan kondisi lahan yang tergolong sebagai lahan kering maka petani melakukan
kegiatan berdasarkan kondisi alam, dan kurang menerapkan teknologi peningkatan produksi.
Akibatnya usaha pertanian yang dilaksanakan oleh masyarakat sangat terbatas, dan karena masih
dilakukan secara tradisional sehingga produktivitas lahan usaha tani sangat rendah. Untuk
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meningkatkan efisiensi penggunaan lahan kering pasca gempa bumi dan likuifaksi, perlu diterapkan
teknologi pengelolaan lahan kering seperti penggunaan biochar dan pupuk organik.

Pelaksana program pengabdian diseminasi hasil penelitian ini bermitra dengan Kelompok tani “Sinar
Bahari” untuk menerapkan teknologi pengelolaan lahan kering berkelanjutan. Anggota kelompok tani
tersebut beranggotakan 20 orang umumnya adalah petani dan peternak. Teknologi pengelolaan lahan
kering berkelanjutan tersebut adalah pembuatan biochar dan pengembangan biourin. Biochar
merupakan bentuk arang yang dihasilkan melalui dekomposisi termokimia biomassa dalam kondisi
rendah atau tanpa oksigen. Proses pembuatan arang tersebut disebut pirolisis (Zheng et al., 2010),
sedangkan biourin adalah hasil fermentasi dari urin sapi segar dengan mikroba dekomposer menjadi
pupuk organik cair dan sebagai bahan pengendali OPT (Lasmini et al., 2019).

Pemakaian biochar di lahan pertanian dapat meningkatkan simpanan karbon dalam tanah, karena
biomassa yang dibakar mengandung karbon tinggi, sedangkan penggunaan biourin akan menambah
unsur hara makro dan mikro yang diperlukan tanaman untuk berproduksi. Teknologi biochar dan
biourin merupakan produk berbagai litbang dan perguruan tinggi Indonesia yang sudah teruji
memperbaiki struktur dan kesuburan tanah, sehingga perlu diberikan pemahaman dan pembinaan
kepada masyarkat luas terutama petani tentang pentingnya biochar sebagai pembenah tanah dan biourin
sebagai pupuk organik guna mendukung peningkatan produksi pertanian.

Pembuatan dan pemanfaatan biochar dan biourin di Desa Potoya sangat potensial karena limbah
pertanian yang memenuhi syarat dalam pembuatan biochar seperti sekam, kulit buah kakao, sabut dan
tempurung kelapa banyak dijumpai di desa tersebut dan belum termanfaatkan untuk peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Demikian juga dengan urin sapi yang dapat ditampung di kandang-kandang
sapi milik masyarakat untuk dijadikan sebagai bahan utama pembuatan biourin. Dengan teknologi
biochar dan biourin maka limbah tersebut dapat bernilai ekonomis dan mengurangi pencemaran
lingkungan.

Masalah yang dihadapi oleh mitra dalam mengembangkan biochar dan biourin adalah terbatasnya
pengetahuan ketrampilan yang dimiliki oleh masyarakat, sehingga bahan baku pembuatan biochar
berupa tempurung kelapa dan bahan baku pembuatan biourin berupa urin sapi hanya terbuang percuma
dan kurang dimanfaatkan sebagai sumber pembenah tanah dan sebagai pupuk organik.

Program pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk memperkenalkan pentingnya penggunaan
biochar sebagai bahan pembenah tanah terutama pada lahan marginal dan biourin sebagai pupuk
organik kepada kelompok tani mitra, melatih membuat biochar dari bahan baku limbah pertanian dan
mengaplikasikan biochar di lahan pertanian yang tergolong kurang subur atau miskin hara, melatih
mengembangan biourin sebagai pupuk organik untuk meningkatkan kesuburan tanah agar dapat
berproduksi optimal, serta mendampingi kelompok masyarakat selama proses produksi dan
penerapannya dalam kegiatan usaha taninya

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Desa Potoya Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi
yang merupakan salah satu desa terdampak gempa bumi, likuifaksi dan tsunami yang terjadi pada tahun
2018. Waktu pelaksanaan selama 3 bulan dimulai pada Bulan Juni 2022 sampai dengan Agustus 2022.
Metode yang diterapkan adalah penyuluhan, pendidikan dan pelatihan, demonstrasi dan demplot serta
pendampingan kepada anggota kelompok tani mitra yang akan dilaksanakan dengan cara partisipatif.

a. Kegiatan penyuluhan, pendidikan, dan pelatihan bertujuan meningkatkan pengetahuan, sikap dan
perilaku kelompok sasaran terutama yang berkenaan dengan teknologi biochar sebagai pembenah
tanah dan biourin sebagai pupuk organik dilakukan dengan pendekatan/metode pembelajaran orang
dewasa
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b. Kegiatan rancang bangun teknologi bertujuan untuk memperkenalkan teknologi yang akan
diterapkan guna menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh kelompok mitra sasaran.

c. Pendampingan bertujuan memantapkan keterampilan / memudahkan transfer teknologi kepada
anggota kelompok peserta kegiatan dalam alih teknologi yang diterapkan sehingga pada akhirnya
kelompok sasaran dapat mandiri didalam melaksanakan kegiatannya.

Prosedur dan tatacara pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Rencana pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat

Uraian Kegiatan Tujuan Sasaran

1. Sosialisasi Memperoleh informasi dan data yang | Instansi terkait dan
akurat sehubungan untuk program masyarakat lokal
kegiatan

2. Penyuluhan/Pelatihan Untuk memberikan informasi dan Kelompok tani mitra,
tambahan pengetahuan kepada Lembaga adat dan
masyarakat Masyarakat lokal

3. Kerja Praktek (Rancang | Memperkenalkan teknologi yang Kelompok tani mitra

bangun Teknologi) akan diaplikasikan pada kegiatan

usahataninya

4. Pendampingan Memudahkan transfer teknologi Kelompok tani mitra
kepada kelompok sasaran

5. Evaluasi/ Monev Mengetahui tingkat keberhasilan dari | Kelompok tani mitra
kegiatan yang dilaksanakan

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Diseminasi

Kegiatan diseminasi teknologi biochar dan biourin dilaksanakan dengan cara memperlihatkan
produk biochar dan biourin yang telah dibuat / diproduksi oleh tim pelaksana kepada peserta
kemudian dilanjutkan dengan penyuluhan dan pelatihan teknik pembuatan dan teknik
pengaplikasiannya. Selama pelaksanaan diseminasi, peserta diberi kesempatan untuk
berdiskusi dan tanya jawab. Kegiatan diseminasi dilaksanakan di dalam ruang pertemuan /
balai desa dan dihadiri oleh unsur pemerintah kecamatan, desa dan tokoh masyarakat (Gambar
1).
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Gambar 1. Pelaksanaan diseminasi teknologi

1. Pelaksanaan Pelatihan

Pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta, sebagaimana prinsip
dasar penyuluhan pertanian yaitu sebagai sistem pendidikan luar sekolah di bidang pertanian untuk
petani, nelayan dan keluarganya serta anggota masyarakat agar dinamika dan kemampuannya dalam
memperbaiki kehidupan dan penghidupan dengan kekuatan sendiri dapat berkembang, sehingga dapat
meningkatkan peranan dan peran sertanya dalam pembangunan pertanian (SKB Mendagri dan Mentan
Nomor 54, 10 April 1996).

Pada kegiatan pelatihan peserta dikelompokkan menjadi 2 kelompok yakni kelompok-1 untuk pelatihan
teknologi biochar, dan kelompok ke-2 untuk teknologi biourin. Pengelompokan tersebut ini
dimaksudkan untuk lebih memudahkan dalam transfer teknologi kepada peserta. Materi pelatihan
meliputi:

1). Proses pembuatan biochar konvensional (Balai penelitian tanah, Bogor)

2). Proses pembuatan biochar metode retort kiln (Widiastuti & Lantang, 2017)

3). Proses pengembangan biourin

4). Teknik pengaplikasian biochar

5). Teknik pemanfaatan lahan kering untuk budidaya pertanian

2. Pelatihan Pembuatan Biochar Dengan Metode Pyrolysis

Biochar merupakan bahan kaya karbon hasil pembakaran yang berasal dari limbah organik. Biochar
dapat dimanfaatkan sebagai pembenah tanah (amelioran) diantaranya mampu meningkatkan pH tanah
masam melalui sifat alkalinitasnya. Pembakaran biochar dilakukan secara pyrolysis pada sebuah wadah
atau tungku yang didesain sedemikian rupa agar menciptakan pembakaran tidak sempurna dimana
oksigen di udara tidak ikut serta dalam reaksi pembakaran.

Pembuatan biochar tempurung kelapa dilakukan dengan menggunakan drum pembakaran (Gambar 2)
yang ditutup rapat guna menurunkan ketersediaan oksigen selama pembakaran. Suhu diukur setiap jam
sampai menjelang akhir proses pemanasan. Pemanasan bahan dilakukan sampai seluruh bahan berubah
menjadi arang hitam. Setelah bahan berwarna hitam menyeluruh, biochar hasil pembakaran diberi air
hingga suhu biochar menurun. Selanjutnya, hasil biochar dijemur hingga kering dan dihaluskan dengan
mesin penggiling
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Gambar 2. Pelaksanaan pembuatan biochar

3. Pelatihan Pengembangan Biourin

Pembuatan biourin sapi dilakukan dengan cara fermentasi yaitu: bahan berupa urin sapi sebanyak 200
liter, empon-empon (jahe, kunyit, temu lawak, serai) masing-masing sebanyak 2 kg, dan mikroba
pengurai (EM-4) 2 cc/liter dimasukkan kedalam wadah yang telah dilengkapi aerator. Selanjutnya
wadah ditutup rapat dan dibiarkan/diamkan (Ariyanto & Wisuda, 2019). Selama proses fermentasi suhu
diperiksa dan bila suhu terlalu tinggi, diberikan air agar suhu dapat menurun (Hayati et al., 2020, 2021).

Gambar 3. Pelaksanaan pembuatan biourin

Penggunaan urin sapi sebagai pupuk organik akan memberikan keuntungan diantaranya harga relatif
murah, mudah didapat dan diaplikasikan, serta memiliki kandungan hara yang dibutuhkan tanaman.
Kandungan urine sapi antara lain N: 1,4-2,2 %, P:0,6-0,7%, dan K: 1,6-2,1% (BPTP Kalsel). Dengan
kandungan unsur hara makro yang terdapat pada urine sapi maka dapat digunakan menjadi pupuk
organik cair (Anisa et al., 2021).

4. Demplot Aplikasi Teknologi

Aplikasi biochar dan biourin dilakukan pada lahan marginal untuk mengetahui pengaruh kedua bahan
tersebut dengan parameter pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Demplot pertanaman
bawang merah dibuat 2 unit, yaitu 1 unit demplot untuk aplikasi biochar dan biourin, serta 1 unit tidak
diaplikasi.
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Pelaksanaan demplot diawali dengan melakukan mengolahan lahan dan pembuatan bedeng. Setelah
pembuatan bedeng dilakukan aplikasi biochar dengan dosis 20 t/ha (Rahayu et al., 2020) satu minggu
sebelum penanaman bawang merah, sedangkan aplikasi biourin dilakukan 2 minggu setelah penanaman
bawang merah.

Gambar 4. Pelaksanaan pembuatan biochar

Aplikasi biochar tempurung kelapa dan biourin pada lahan demplot memperlihatkan perbedaan
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian biochar
tempurung kelapa dan biourin pada lahan kering dapat meningkatkan performa tumbuh tanaman.
Produksi bawang merah varietas lembah Palu (Allium cepa L. var. Aggregatum) pada lahan demplot
yang diaplikasikan dengan biochar dan biourin mencapai 9 ton/ha, sedangkan yang tidak diaplikasikan
dengan biochar dan biourin hanya mencapai 8 ton/ha. Hasil tersebut sesuai dengan beberapa kajian
yang telah dilaporkan seperti aplikasi biochar dapat meningkatkan kualitas tanah (Darusman et al.,
2017), mempertahankan nutrisi tanah (Paz-Ferreiro et al., 2014), dan meningkatkan biomassa dan hasil
panen (Mensah & Frimpong, 2018), serta aplikasi biourin dosis 750 I/ha meningkatkan produksi
bawang merah di lahan kering (Lasmini et al., 2022).

Dengan demikian pemanfaatan limbah tempurung kelapa dan urin sapi menjadi produk yang berguna
mengisyaratkan dapat diciptakan pertanian tanpa limbah zero waste farming (Hayati et al., 2021). Urin
ternak yang diolah dengan baik akan memberikan keuntungan yang besar karena dapat dijadikan pupuk
organik (Irmayani et al., 2017), sebagai pengganti pupuk kimia sintetis dalam berusaha tani (Lasmini
etal., 2019).

SIMPULAN DAN IMPLIKASI

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan peserta.
Dengan kegiatan pelatihan dan demplot teknologi, masyarakat mengetahui manfaat biochar dan
biourin serta trampil dalam mengembangkan dan mengaplikasikan kedua sarana produksi tersebut ke
lahan usaha taninya. Aplikasi biochar dosis 20 ton/ha dan biourin dosis 750 | /ha pada lahan kering
untuk pengembangan budidaya bawang merah meningkatkan produksi bawang merah. Dengan
demikian untuk penggunaan biochar sebagai pembenah tanah dan biourin sebagai pupuk organik cair
dapat digunakan untuk mengoptimalkan pemanfaatan lahan marginal.
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